BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada penjelasan tentang sejarah dan perkembangan

pengajian Ahad Dhuha yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pengajian Ahad Dhuha adalah lembaga dakwah Islam yang bertujuan
mempelajari dan mengajarkan Islam berdasarkan Al-Qur’an dan As-
sunnah dengan tidak menjadi organisasi politik apapun. Pengajian Ahad
Dhuha didirikan pada tahun 1963 oleh H. Syamsuri Arif dengan
dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa amalan umat Islam di sebagaian
besar wilayah Indonesia belum sesuai perintah Allah dan Rasul-Nya.
Pengajian Ahad Dhuha didirikan untuk kegiatan Dakwah.

Perkembangan Pengajian Ahad Dhuha berawal dari pengajian minggu
pagi yang berubah bentuk menjadi Yayasan lembaga dakwah Islam.
Dalam  melaksanakan  dakwahnya, pengajian Ahad  Dhuha
menyelenggarakan beberapa kegiatan formal maupun non formal guna
untuk memperlancar gerakan dakwahnya.

Adapun respon masyarakat terhadap adanya pengajian Ahad Dhuha di
Kecamatan Tambak Sari banyak berbagai macam pendapat, yaitu ada
yang merespon positif, dan ada juga yang merespon kurang baik. Respon

dari sebagaian warga NU mayoritas setuju dengan keberadaan pengajian
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Ahad Dhuha karena mereka dengan mengikuti pengajian hatinya merasa
tenang dan ajaranya tidak menyimpang dari agama Islam. Ada beberapa
pendapat dari warga Muhammadiyah yaitu setuju dan tidak setuju.
Mereka setuju dengan keberadaan pengajian Ahad Dhuha karena
Pengajian Ahad Dhuha merupakan segala aktivitas dan kegiatan yang
mengajak orang untuk berubah dari satu situasi yang mengandung nilai
kehidupan yang bukan islami kepada nilai kehidupan yang islami, namun
apabila yang dilakukan para pengamal Pengajian Ahad Dhuha tidak
menyimpang dengan ajaran agama dan syari’at. Adapun yang tidak
setuju karena merupakan bid’ah dan mereka menganggap pengajian
Ahad Dhuha terlalu mengultuskan Rasulullah SAW dan terlalu memuiji
rasulullah berlebihan karena sebagian anggota dari pengajian mempunyai
keyakinan bahwa rasulullah sampai saat ini masih bisa menyampaikan
do’a dan permohonan yang dikhawatirkan banyak para anggota yang
bersujud dan meminta-minta kepada Rasulullah bukan halnya kepada
Allah SWT. Respon dari pemerintah, hampir semuanya menanggapi

keberadaan pengajian Ahad Dhuha dengan baik.

B. Saran
Adapun saran yang penulis sampaikan dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Dengan hadirnya pengajian Ahad Dhuha di Kecamatan Tambak Sari

jangan sampai menimbulkan perselisihan atau perpecahan dikalangan
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umat islam khususnya bagi pengikut pengajian Ahad Dhuha terhadap
orang Yyang tidak mengikuti jama’ah tersebut. Dan para pengamal
pengajian Ahad Dhuha di Kecamatan Tambak Sari hendaklah lebih
meningkatkan lagi pengetahuanya tentang ajaran agama Islam lebih
mendalam.

Kepada Fakultas (akademik) supaya menjadikan lembaga pendidikan
untuk mencetak generasi muslim untuk menjadi tenaga ahli dalam segala
bidang serta mempersiapkan generasi pejuang bangsa di berbagai ilmu
pengetahuan yang ada.

Penulis berharap penelitian yang sederhana ini bisa menjadikan bahan
rujukan untuk melakukan penelitian bagi yang lain. Dengan
mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah atas taufignya, hidayah dan
inayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Tulisan
belum terbilang lengkap dan sempurna, walaupun secara maksimal telah
diupayakan kesempurnaanya. Oleh karena itu penulis menyadari
kekurangan yang dimilik, untuk itu kritik dan saran dari semua pihak

sangat diharapkan dan diterima lapang dada serta tangan terbuka.





